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INTISARI 
 

HARYANTI, R., 2021 EFEK PENYEMBUHAN LUKA BAKAR SEDIAAN 

GEL EKSTRAK ETANOL 70%  DAUN PEPAYA (Carica papaya L) PADA 

KULIT PUNGGUNG KELINCI SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun pepaya merupakan tanaman obat yang mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid sebagai penyembuhan luka bakar. Sediaan 

gel dibuat dengan basis Na-CMC dan ditambah dengan variasi konsentrasi ekstrak 

daun pepaya. Tujuan penelitian untuk mengetahuisifat fisik gel dan lamanya 

proses penyembuhan luka bakar pada pemberiaan gel. 

Penelitian ini menggunakan kelinci New zealand White. Dibagi menjadi 5 

luka yaitu kontrol positif (bioskin), kontrol negatif, formula gel ekstrak daun 

pepaya dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%. persentase luka bakar dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS 21 dengan uji Kolmogorov- Smirnov untuk melihat 

normalitas, uji Levene untuk melihat homogenitas. Jika data terdistribusi normal 

serta homogen dapat dilanjutkan dengan analisis ANOVA. 

Hasil gel ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi gelling agent Na-CMC 

mempengaruhi sifat fisik. Kenaikan konsentrasi gelling agent menimbulkan 

peningkatan viskositas, daya lekat serta penurunan daya sebar. Sediaan gel 

formula III tidak berbeda bermakna dengan kontrol positif, sehingga dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka bakar.  

 

Kata kunci: ekstrak etanol, daun pepaya, gel, luka bakar, kelinci 
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ABSTRACT 

 

HARYANTI, R., 2021 HEALING EFFECT OF BURN PREPARATION 

GEL ETHANOL EXTRACT 70% PAPAYA LEAVES (Carica papaya L) 

ON RABBIT BACK SKIN SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Papaya leaves are medicinal plants that contain flavonoid compounds, 

saponins, tannins, and alkaloids as a healing of burns. Gel preparations are made 

on a Na-CMC basis and supplemented by variations in the concentration of 

papaya leaf extract. The purpose of the study is to find out the physical fitness of 

the gel and the length of the process of healing burns on the giving of the gel. 

 The study used the New Zealand White rabbit. Divided into 5 groups 

namely positive control (bioskin), negative control, papaya leaf extract gel 

formula with 5% concentration, 10%, 15%. The percentage of burns was analyzed 

using the SPSS 21 application with the Kolmogorov-Smirnov test to see normality, 

the Levene test to see homogeneity. If the distributed data is normal and 

homogeneous it can be continued with ANOVA analysis. 

The results of papaya leaf extract gel with gelling agent concentration Na-

CMC affect physical properties. The increase in the concentration of gelling 

agents leads to an increase in viscosity, adle power and a decrease in scatter 

power. The best gel preparation for burns healing is formula III because it is 

comparable to positive control, so it can provide a faster burn healing effect 

 
Keywords: ethanol extract, papaya leaves, gel, burns, rabbit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Luka bakar merupakan luka terhadap jaringan yang diakibatkan karena 

sentuhan terhadap panas kering (api), panas lembab (cairan panas), kimiawi 

(semacam bahan bahan korosif), bahan bahan elektrik (arus listrik ataupun 

lampu), friksi, ataupuntenaga elektro magnetik serta radian. Luka bakar ialahtipe 

trauma yang mempunyaipersentase penyakit dan jumlah kematian yang 

besarmaka membutuhkanpengobatan khusus dimulai dari fase dini hingga ke fase 

lanjut (Hatta, 2015). 

Luka yang berbeda dan perawatan yang berbeda tersedia tergantung pada 

jenis dan tingkat keparahan luka bakar yang terkena dan komplikasi yang 

diakibatkannya. Luka bakar dapat menghambat jaringan otot, rulang, pembuluh 

darah, serta jaringan epidermis. Keparahan luka  bergantung daribanyaknya 

bagiantubuh yang terbakar serta lamanya luka sembuh. Kondisi teringan akibat 

kulit yang terbakaryaitu muncul berwarna merah di kulit. Apabila yang beratnya, 

mencuat gelembung. Kondisi yang parahapabila seluruh tubuh terbakar hingga 

daging nya nampak, sedangkan yang paling parah lagiapabila otot-otot ikut 

terbakar (Oswari,  2003). 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) 2014, luka bakar membunuh 265.000 

orang di seluruh dunia setiap tahun. Lebih dari satu juta orang di india menderita 

luka bakar sedang hingga parah setiap tahun, diperkirakan 17% anak dengan luka 

bakar sementara dan 18% anak dengan luka bakar permanen akibat luka bakar 

terjadi pada anak di Bangladesh, Kolombia, Mesir dan Pakistan. Luka bakar 

adalah penyebab utama cedera dan menyumbang 5% penyandang disabilitas di 

Nepal. Angka kebakaran di indonesia pada tahun 2013 sebesar 0,7%, turun 1,5% 

dibandingkan tahun 2002 (2,2%). Provinsi dengan insiden tertinggi adalah Papua 

(2,0%) dan Bangka Belitung (1,4%) (Depkes 2013). herbal kurang beracun 

daripada bahan kimia dan karena itu banyak digunakan sebagai pengobatan 

alternatif. Penggunaan herbal untuk mengobati luka bakar sangat bermanfaat bagi 



2 

 

 

 

masyarakat. Salah satu tanaman obat herbal yang digunakan adalah daun pepaya 

yang murah, mudah tumbuh dan mudah perawatannya. Pohon pepaya banyak 

tumbuh di indonesia. Pepaya merupakan buah yang populer, dikenal dan digemari 

oleh sebagian besar masyarakat di seluruh dunia (Rukmana, 2008). 

Daun pepaya (Carica papaya L) mengandung senyawa alkaloid karpainin, 

calpain, pseudocalpain, vitamin C dan E,kaolin sertacarposid. Daun pepaya 

memiliki suatu glukosinolat yang disebut benzil isothiocyanate. Daun pepaya juga 

mengandung mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga, besi, seng, 

serta mangan. Daun pepaya mengandung senyawa alkaloid calpain, calixanthin, 

violaxanthin, papain, saponin, flavonoid, dan tannin (Milind dan Gurdita, 2011). 

Saponin bergunasebagai promotor produksi kolagen, protein struktural yang 

berfungsi dalam penyembuhan luka,sedangkan flavonoid serta polifenol memiliki 

sifat antiseptik. Enzim papain membantu mempercepat aktivitas makrofag dengan 

menaikkan produksi dari interleukin yang berperan sebagai proses pengobatan 

luka, juga menghambat untuk terjadinya peradangan yanglebih besar. 

Sediaan topikal banyak disarankan untuk pengobatan luka termasuk luka 

bakar. Gel adalah formulasi semi padat, sediaannya transparan dan tembus 

pandang. Sediaan gel memiliki viskositas tinggi, daya lekat yang tidak mudah 

mengalir ke permukaan kulit, kelembutan yang merata saat diaplikasikan dan 

tidak meninggalkan bekas. Lapisan tipis seperti film sangat mudah digunakan saat 

diaplikasikan, dapat dicuci dengan air, terasa segar setelah digunakan, lebih 

mudah diserap daripada krim, sangat mudah digunakan pada area rambut. Gel 

tahan terhadap jaringan yang saling menganyam, artinya fase terdispersi dikaitkan 

dengan media dispersi. Kelinci adalah hewan uji yang dipakai untuk penelitian ini 

untuk mengkonfirmasiefek penyembuhan luka.  

Beberapa penelitian tentang tanaman pepaya untuk penyembuhan luka 

yaitu penelitian dari (Ricky, 2008) membuktikan bahwa zat aktif dan 

pepayamemiliki aktivitas sebagai pembentukan suatu kolagen dalam proses 

sebagai penyembuhan luka. Penelitian dari (Ninda et all, 2019) membuktikan 

bahwa ekstrak etanol daun pepaya mengandung alkaloid dengan aktivitas 

antibakteri. Penelitian dari (Ina Muthmaina et all, 2017) membuktikan fraksi polar 
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daun pepaya terdapat kandungan senyawa saponin, tannin, dan flavonoid yang 

berkhasiat sebagai penyembuh luka bakar. 

Berdasarkan uraian tersebutmelalui penelitian sebelumnyakandungan 

kimia serta khasiat empiris yang terdapatpada daun pepaya, oleh karena itu 

peneliti ingin membuat formulasi topikal berupa gel yang diekstraksikan dengan 

etanol dari daun pepaya (Carica papaya L) untuk mengobati luka bakar pada 

punggung kelinci. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan gel ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) memiliki sifat 

fisik yang memenuhi persyaratan? 

2. Apakah sediaan gel ekstrakdaun pepaya (Carica papaya L) mempunyai efek 

terhadap penyembuhan luka bakar pada kelinci? 

3. Pada  konsentrasi (5%, 10%, 15 %), berapakah sediaan gel ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L) yang paling efektif sebagai penyembuhan luka 

bakar pada kelinci? 

 

C. TujuanPenelitian 

1. Untuk mengetahui sifat fisik sediaan gel ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L). 

2. Untuk mengetahui sediaan gel ekstrak daun pepaya (Carica  papaya L) 

memiliki efek terhadap penyembuhan luka bakar padakelinci. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi sediaan gel ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L) yang paing efektif sebagai penyembuhan luka bakar pada kelinci 

 

D. ManfaatPenelitian 

Penelitian ini bermanfaatuntuk memperoleh informasi ilmiah mengenai 

obat tradisional sebagai alternatif pengobatan, khususnya tanaman daun pepaya 

dan juga untuk mengurangi penggunaan zat kimiawi dengan memanfaatkan bahan 

alam yang tentunya lebih aman. 


